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ABSTRAK

The aim of this study was to know the influence of using practical method with
Jigsaw learning model to the student’s science process skill. This study was a
quasi-experimental using pretest-posttest equivalent group design. Samples were
Vlla and Vlig that chosen by cluster random sampling. This research data
consisted of quantitative and qualitative data. Quantitative data obtained from the
average value of test were analyzed by using U-test. Qualitative data obtained
from the observation sheet of learning activities and student feedback
questionnaires were analyzed descriptively. The results showed the student’s
science process skill was improve with average N-gain 63,05. The student’s
learning activities was also improve with average 88.02. Thus, it could be
concluded that using practical method with Jigsaw learning model was influenced
significant to improve the student’s science process skills and the student’s
learning activities in the characteristics of living creatures subject matter.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh metode praktikum dengan model
pembelajaran Jigsaw terhadap keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini
merupakan eksperimental semu dengan desain pretes-postes kelompok ekuivalen.
Sampel penelitian adalah siswa kelas V1ia dan Vllg yang dipilih secara cluster
random sampling. Data penelitian terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai tes yang dianalisis menggunakan uji-U.
Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar dan angket
tanggapan siswa yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata N-gain
63,05. Aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan rata-rata
88.02. Dengan demikian, penggunaan metode praktikum dengan model
pembelajaran Jigsaw berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan
proses sains dan aktivitas belajar siswa pada materi pokok ciri-ciri makhluk hidup.

Kata kunci : aktivitas belajar, keterampilan proses sains, metode praktikum,
model pembelajaran jigsaw
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Pendahuluan

Hasil pengamatan di SMP Negeri
3 Metro dan wawancara dengan guru
Biologi yang telah dilakukan sebagai
studi  pendahuluan  menunjukkan
bahwa pembelajaran biologi yang
digunakan lebih cenderung
menggunakan metode ceramah dan
diskusi serta jarang menggunakan
model pembelajaran dan metode
praktikum. Hal ini menimbulkan
pengalaman belajar yang kurang
bermakna bagi siswa, sehingga
kemampuan siswa secara intelektual,
mental dan sosial menjadi kurang
berkembang.

Metode diskusi yang digunakan
dalam proses pembelajaran di SMP
Negeri 3 Metro selama ini kurang
efektif karena tidak semua siswa
aktif dalam menyampaikan pendapat.
Hanya beberapa siswa saja yang
berkontribusi dalam diskusi,
sementara siswa yang lain cenderung
pasif. Metode ini tidak memberikan
pengalaman yang mendalam bagi
siswa karena sedikitnya ruang dan
kesempatan bagi siswa  untuk
berinteraksi dengan objek kajian
biologi secara langsung. Oleh karena
itu, mata pelajaran biologi sering

diidentikkan sebagai mata pelajaran
hafalan saja, sehingga siswa menjadi
jenuh yang pada akhirnya mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-
konsep atau teori biologi. Metode
pembelajaran yang digunakan juga
belum mendukung tercapainya hasil
belajar berupa keterampilan proses
sains siswa. Oleh Kkarena itu
diperlukan metode pembelajaran
yang lebih aktif dan efektif.

Salah satu kegiatan pembelajaran
yang memungkinkan siswa mendapat
pengalaman langsung yang lebih
bermakna dan pembelajaran yang
menerapkan metode ilmiah dalam
pembelajaran biologi adalah dengan
melaksanakan kegiatan praktikum.
Praktikum merupakan salah satu
metode dalam pembelajaran yang
dapat mengembangkan keterampilan
proses sains siswa. Melalui kegiatan
praktikum siswa akan melakukan
kerja  ilmiah  sehingga  dapat
mengembangkan kemampuan

menemukan masalah, mencari

alternatif ~ pemecahan  masalah,

membuat  hipotesis,  merancang

penelitian atau percobaan,
mengendalikan variabel, melakukan
pengukuran, mengorganisasi dan

memaknakan data, membuat



kesimpulan, dan mengomunikasikan
hasil penelitian atau percobaan baik

secara lisan maupun tertulis (Julaeha,

2012:3-4). Dalam melakukan
percobaan siswa diberikan
kesempatan untuk melakukan

sendiri, sehingga akan membuat
siswa lebih yakin akan suatu hal
daripada hanya mengetahui dari guru
atau sumber yang ada. Kegiatan
praktikum dapat  dilaksanakan
dengan adanya pengelompokan
siswa agar pelaksanaannya lebih
efektif.
Pembelajaran kooperatif
memberikan kesempatan bagi setiap
anggota kelompok untuk saling
bekerja sama dan membantu satu
sama lain dalam menyelesaikan
tugas. Pembelajaran kooperatif ini
merupakan  salah  satu  model
pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk mengembangkan
pengetahuan,  kemampuan, dan
keterampilan secara penuh dalam
suasana belajar yang terbuka dan
demokratis. Menurut Arends (1997,
dalam Amri dan Ahmadi, 2010:95),
model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw merupakan model
pembelajaran  kooperatif ~ dimana

siswa belajar dalam kelompok kecil

yang terdiri dari 4-6 orang secara
heterogen dan bekerja sama saling
ketergantungan yang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan
bagian materi pelajaran yang harus
dipelajari dan menyampaikan materi
tersebut kepada anggota kelompok
yang lain. Model ini bertujuan untuk
memperkaya pengalaman  siswa
dalam menyelesaikan permasalahan
yang dikerjakan secara berkelompok
2012:219). Model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

(Rusman,

merupakan  salah  satu  model
pembelajaran kooperatif ~ yang
mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasai materi
pelajaran untuk mencapai prestasi
yang diinginkan (Isjoni, 2007, dalam
Indarti, 2010:3).

Penelitian  tentang  penerapan
pembelajaran  berbasis  praktikum
untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa telah dilakukan
oleh Julaeha (2012:72). Berdasarkan
penelitian  tersebut, penerapan
pembelajaran  berbasis  praktikum
dapat memengaruhi  peningkatan
keterampilan  proses sains dan
penguasaan konsep siswa. Selain itu,
melalui penelitian yang dilakukan

olen Anggraini (2012:ii) tentang



penerapan praktikum dengan model
pembelajaran STAD dalam
meningkatkan KPS dan aktivitas
belajar siswa, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan proses sains
siswa meningkat dengan penerapan
praktikum dengan model
pembelajaran STAD.

Selama ini model pembelajaran
kooperatif  tipe Jigsaw  jarang
diterapkan dengan kegiatan
praktikum, maka dalam penelitian ini
dilakukan

pembelajaran Jigsaw dengan metode

penggabungan  antara

praktikum. Adapun tujuannya adalah
untuk mengetahui pengaruh
penggunaan  metode  praktikum
dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw terhadap
peningkatan aktivitas belajar siswa
dan keterampilan proses sains siswa
pada materi pokok ciri-ciri makhluk

hidup.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 3 Metro pada semester
genap  2013. Populasi  dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas VII Tahun Pelajaran 2012/2013

yang terdiri dari 7 kelas. Dari seluruh

populasi yang ada diambil dua kelas
sebagai sampel penelitian dengan
cara  cluster random sampling.
Terpilih kelas VIl5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas Vlig sebagai
kelas kontrol.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain pretes-
postes kelompok ekuivalen. Struktur
desain penelitian ini yaitu:

Kelas  Pretes Perlakuan Postes
| — 0, — X— 0,
N —0, — C—>» 0,
Gambar 1. Desain pretest—posttest kelompok

ekuivalen (dimodifikasi dari
Sugiyono, 2008:116).

Keterangan: | = Kelas eksperimen; Il = Kelas
kontrol; O; = Pretest; O, = Posttest;
X = Perlakuan praktikum dengan

model kooperatif tipe Jigsaw, C =
Perlakuan dengan model kooperatif
tipe Jigsaw tanpa praktikum.

Data pada penelitian ini berupa
data kuantitatif berupa keterampilan
proses sains oleh siswa yang
diperoleh dari nilai selisih antara
nilai pretes dengan postes dalam
bentuk N-gain dan dianalisis secara
statistik dengan uji Mann whitney-U,
serta data kualitatif berupa data
deskripsi yang diperoleh dari lembar
observasi aktivitas belajar siswa dan

angket tanggapan siswa.



Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa data
keterampilan proses sains oleh siswa
dan  aktivitas siswa  terhadap
penggunaan  metode  praktikum
dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw.

M Ekeperimen M Kontrol
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Keterangan: TB=Tidak berbeda, B=Berbeda

Gambar 2. Rata-rata nilai pretes, postes, dan
N-gain siswa kelas eksperimen
dan kontrol

Berdasarkan Gambar 2 diketahui
bahwa nilai pretes oleh siswa pada
kedua  kelas tidak  berbeda,
sedangkan nilai postes dan N-gain

oleh siswa pada kedua kelas berbeda.
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Keterangan: TB=Tidak berbeda, B=Berbeda

Gambar 3. Rata-rata  N-gain  indikator
keterampilan proses sains siswa

Berdasarkan Gambar 3, diketahui
bahwa rata-rata N-gain indikator
mengobservasi, mencatat data,
mengidentifikasi, dan menginterpretasi
pada kelas eksperimen berbeda dengan
kelas kontrol. Sedangkan rata-rata N-
gain indikator menginferensi pada kelas
eksperimen tidak berbeda dengan kelas

kontrol.

Melakukan kegiatan diskusi 88,54

Menjawab pertanyaan 84,38

Bekerja sama dengan teman 8854

(%) aseiussiad

Mengemukakan pendapat/ide % 90,63

(I) 2I0 4I0 GIO 80 1[I]0
W Eksperimen Kontrol
Gambar 4. Rata-rata aktivitas belajar siswa

kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Berdasarkan Gambar 4 diketahui
bahwa rata-rata aktivitas belajar
siswa pada kelas eksperimen yaitu
mengemukakan pendapat/ide,
bekerja sama dengan teman, dan
melakukan kegiatan diskusi
berkriteria sangat baik, sedangkan
aspek menjawab pertanyaan
berkriteria baik. Pada kelas kontrol
rata-rata aspek aktivitas belajar siswa
yaitu melakukan kegiatan diskusi
berkriteria baik sedangkan untuk
aspek mengemukakan pendapat/ide,
bekerja sama dengan teman, dan
menjawab  pertanyaan berkriteria

cukup.



al-soal di LKK.

Mampu mengembangkan KPS
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Gambar 5. Angket tanggapan siswa kelas
ekperimen

Berdasarkan Gambar 5, semua
siswa (100%) senang dan tertarik
mempelajari materi menggunakan
metode dan model pembelajaran,
sehingga mudah memahami materi
yang dipelajari dan  mampu
mengembangkan KPS.  Sebagian
besar siswa tidak merasa bosan
dalam proses belajar mengajar
sehingga lebih aktif dalam diskusi
kelas dan kelompok serta mudah
berinteraksi dengan teman. Siswa
merasa mudah mengerjakan soal-soal
di LKK

wawasan/pengetahuan baru tentang

sehingga  menambah

materi yang dipelajari.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data diketahui  bahwa
penggunaan  metode  praktikum
dengan model pembelajaran

kooperatif ~ tipe  Jigsaw  dapat

meningkatkan keterampilan proses
sains siswa (Gambar 2). Hal ini
sejalan dengan penelitian Julaeha
(2012:72) bahwa
pembelajaran  berbasis  praktikum

penerapan

dapat memengaruhi  peningkatan
keterampilan  proses sains dan
penguasaan konsep siswa. Hal
tersebut  juga
penelitian Sari (2013:72) bahwa

penerapan  model

didukung  oleh

pembelajaran
berbasis praktikum meningkatkan
keterampilan proses sains, sikap
ilmiah dan penguasaan konsep siswa.

Berdasarkan data hasil aktivitas
belajar siswa (Gambar 4) diketahui
bahwa rata-rata aktivitas belajar
siswa pada kelas yang menggunakan
metode praktikum dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
sangat baik. Sebagian besar siswa
aktif mengemukakan pendapat/ide
dan bekerja sama dengan sangat baik
dalam kegiatan praktikum. Selain itu
sebagian  besar siswa mampu
menjawab  pertanyaan di LKK
dengan baik. Kemudian aktivitas
sebagian  besar  siswa  dalam
mendiskusikan  hasil pengamatan
berkriteria sangat baik sehingga
dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan aktivitas dalam kegiatan



pembelajaran. Peningkatan tersebut
terjadi karena pada saat proses
pembelajaran  di  kelas  yang
menerapkan  metode  praktikum
dengan model pembelajaran
kooperatif  tipe Jigsaw, siswa
diarahkan agar mampu bekerja sama
dengan teman dalam kelompoknya,
saling membantu dalam
menyelesaikan  tugas-tugas, aktif
serta  dalam  membantu  dan
memotivasi semangat untuk berhasil
bersama, serta berperan aktif sebagai
tutor sebaya untuk lebih
meningkatkan keberhasilan
kelompok (Slavin, 1995:17).
Peningkatan KPS siswa dapat
pula dilihat dari data angket
tanggapan siswa yang menunjukkan
semua siswa (100%) senang dan
tertarik mempelajari materi
menggunakan metode dan model
pembelajaran yang diberikan oleh
guru serta lebih mudah memahami
materi yang dipelajari. Selain itu data
angket juga menunjukkan bahwa
sebagian  besar siswa mampu
mengembangkan keterampilan
proses sains mereka dan merasa
mudah mengerjakan soal-soal di

LKK melalui metode dan model

pembelajaran yang digunakan oleh
guru.

Keterampilan proses sains siswa
mengalami  peningkatan  setelah
diberi perlakuan dengan metode
praktikum dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Hal ini dikarenakan melalui metode
dan model ini siswa ikut terlibat aktif
dalam melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri
sehingga  berkesempatan  untuk
mengembangkan keterampilan
proses sains. Hal ini sejalan dengan
(2010:7)

mengenai  pentingnya  praktikum

pendapat  Subiantoro
dalam pembelajaran sains, karena
melalui praktikum siswa memiliki
peluang mengembangkan dan
menerapkan keterampilan  proses
sains dan sikap ilmiah dalam rangka
memperoleh pengetahuannya.
Kegiatan pembelajaran
menggunakan metode praktikum
dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw diawali
dengan pemberian LKK. Kemudian
siswa mengamati petunjuk yang ada
di LKK dengan cermat dan bekerja
sama melakukan percobaan dengan
mengobservasi,  mencatat  data,

mengidentifikasi, menganalisis, dan



menyimpulkan. Dengan melakukan
percobaan siswa mengalami
peningkatan  keterampilan  proses
sains. Peningkatan KPS siswa pada
metode praktikum dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
secara umum  terbukti  pada
kemampuan indikator keterampilan
proses sains oleh siswa.

Peningkatan keterampilan proses
sains terjadi pada semua indikator
KPS, yaitu

merekam/mencatat data,

mengobservasi,

mengidentifikasi, menginterpretasi,
dan menginferensi, hal ini terjadi
karena siswa dilatih untuk dapat
mengamati objek, mencatat data
hasil pengamatan, mengenali
karakteristik  objek, menganalisis
data melalui  percobaan  yang
dilakukan, dan menarik kesimpulan
dengan lengkap dan benar setelah
melakukan percobaan.

Keterampilan mengobservasi
merupakan kemampuan siswa dalam
mengamati objek. Peningkatan pada
keterampilan ini diperoleh sebesar
32,50% dengan kriteria sedang.
Meningkatnya kemampuan siswa
dalam  mengobservasi  tersebut
menunjukkan bahwa siswa lebih

mudah mengamati objek melalui

percobaan yang dilakukan oleh siswa
secara langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
metode praktikum dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan
mengobservasi siswa. Meningkatnya
keterampilan mengobservasi
dikarenakan selama proses
pembelajaran siswa dilatih untuk
mengobservasi  selama  kegiatan
praktikum. Hal ini dibuktikan dengan

contoh LKK berikut:

b. Adakah perbedaan pertumbul art keduanva? Jelaskan! ( b

a; jua Jel. mengobservasi =
menginterpretasi) )0 040, podn snat pertompuhan poda hor ke-4 &
v URON kecmboh A sama Sepeti hari ke-3 inggi  2cm
:ﬁn mbuh 2 helai dan Sedangran kaambah B tinggi 4cm
dan _ykuman dounnya e besar

Gambar 6. Contoh jawaban siswa untuk
keterampilan mengobservasi
(LKK eksperimen pertemuan ke-
2, kelompok ahli 4, soal nomor
1b)

Komentar LKK:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKK di
atas, terlihat bahwa siswa telah mampu
mengamati kedua objek dengan baik.
Sehingga siswa mendapat skor 2 (sedang).
Kemampuan siswa untuk mengobservasi
dengan baik menunjukkan bahwa siswa
mampu mengamati menggunakan indra
dengan baik.

Selain keterampilan
mengobservasi, peningkatan KPS
terjadi pada keterampilan mencatat
data, yaitu sebesar 73,23% dengan
kriteria tinggi. Meningkatnya
keterampilan ini dikarenakan selama
pembelajaran siswa dilatih untuk

dapat mengumpulkan informasi



berdasarkan pengamatan dan literatur
dengan lengkap sehingga memiliki
kemampuan mencatat data yang
baik. Berikut ini merupakan contoh
LKK yang mendukung peningkatan

pada keterampilan mencatat data:

Tabel Hasil Pengamatan
e - - ENEATAIAR -
[‘Objek yang diberi Perubahan jarak cosin selang 2 menit | o
xhersd = 1 ta-rat
Rdkaws 0. |- 2o -3 Low |8 (RS

2 Belalang oA 5,1

Kecambah

Gambar 7. Contoh jawaban siswa untuk
keterampilan  mencatat  data
(LKK eksperimen pertemuan ke-
2, kelompok ahli 3, soal nomor
b.7)

Komentar LKK:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKK di
atas, terlihat bahwa pada keterampilan
merekam/mencatat data  sudah  baik
sehingga memperoleh skor maksimal (3).
Hal ini karena siswa sudah mampu
menangkap informasi berdasarkan
percobaan yang telah dilakukan dengan
baik.

Selain mengobservasi dan
mencatat data, peningkatan KPS
terjadi pada keterampilan
mengidentifikasi,  yaitu  sebesar
43,53% dengan kriteria sedang. Hal
ini dikarenakan dalam kegiatan
mengidentifikasi, setiap anggota
kelompok dilatih mengenali
karakteristik objek atau faktor-faktor
dalam gejala baik yang bersifat tetap
ataupun berubah akibat perbedaan
kondisi (Carin dalam Subiantoro,
2010:4). Berikut ini  merupakan

contoh LKK vyang mendukung

peningkatan  pada  keterampilan

mengidentifikasi:

Tabel 1. Mengamati objek yang bergerak

[[No [ Objek yang diamati | Alat Gerak Cara
K& MeEnoperakan
|Kepdla dan tangan |kekonan d o]

1 | Mant

riMalu | Doun engotupkan daunya

3 | tkan Cupang |sipnya berenang

4 .H\’luhng Sayop , \xawi Mmelompok dan ‘erbang
5 | semut Ko gerialan
2. Dari tabel di atas, mengapa mereka melakukan gerakan tersebut? (mengidentifikasi)
Korencs melndeagl  dwt don  pewa tethadecp
L pangsangon  SeNEunan .

Gambar 8. Contoh jawaban siswa untuk
keterampilan  mencatat  data
(LKK eksperimen pertemuan ke-
1, kelompok ahli 2, soal nomor
2)

Komentar LKS:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKK di
atas, terlihat bahwa pada keterampilan
mengidentifikasi siswa mampu mengenali
karakterisktik objek dengan baik sehingga
memperoleh skor 2.

Selanjutnya pada keterampilan
menginterpretasi
peningkatan KPS sebesar 50,70%

diperoleh

dengan kriteria sedang. Hal ini
dikarenakan siswa dilatih
menganalisis dan mengorganisasikan
data dengan menentukan pola atau
hubungan antar data Carin (dalam
Subiantoro, 2010:5). Berikut ini
merupakan contoh LKK yang
mendukung  peningkatan pada

keterampilan menginterpretasi:

r 3 tabel hasil adakah bentuk parub dan bentuk kaki
dari ketiga hewan tersebut? mengapa demikian? (menginterpretasi)
Ado n b A kaki _Ceber i v

Gambar 9. Contoh jawaban siswa untuk
keterampilan ~ menginterpretasi
(LKK eksperimen pertemuan ke-
1, kelompok ahli 3, soal nomor
2)



Komentar LKS:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKK di
atas, terlihat bahwa pada keterampilan
menginterpretasi sudah baik, siswa dapat
menganalisis dan mengorganisasi data yang
diperoleh dari pengamatan dengan tepat
sehingga memperoleh skor 3.

Adapun pada keterampilan
menginferensi, siswa mengalami
peningkatan sebesar 51,92% dengan
kriteria sedang. Hal ini dikarenakan
siswa dilatih untuk dapat
menyimpulkan dengan lengkap dan
benar berdasarkan hasil observasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Dimyati dan Mudjiono (2002:145)
bahwa keterampilan menyimpulkan
merupakan  keterampilan  untuk
memutuskan kedaan suatu objek atau
peristiwva berdasarkan fakta atau
konsep dan prinsip yang diketahui.
Berikut ini merupakan contoh LKK
yang mendukung peningkatan pada

keterampilan menginferensi:

3. Setelah melakukan percobaan ini, coba buatlah kesimpulan dari kedua kegiatan yang
telah kamu lakukan tersebut! (menginferensi) .
Pesjon yang diwriean ot malv  berpeda  dengan
o590 ung diprigan  ¥e Awi . Jika YW! Mailu  Mengaiami
1, fangsang  beivpa  mengencupnya  davn dan  menvrunnya
batang . Jika pepadd Awl diverikan perupa eriakan
dan rasa  sakit

Gambar 10. Contoh jawaban siswa untuk
keterampilan menginferensi
(LKK eksperimen pertemuan
ke-1, kelompok ahli 1, soal
nomor 3)

Komentar LKS:

Berdasarkan jawaban siswa pada LKK di
atas, terlihat bahwa pada keterampilan
menginferensi sudah baik, siswa dapat
menarik kesimpulan berdasarkan kegiatan
yang telah dilakukan dengan lengkap dan
benar sehingga memperoleh skor 3.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan  bahwa penggunaan
metode praktikum dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berpengaruh dalam meningkatkan
aktivitas belajar dan keterampilan
proses sains siswa.

Untuk kepentingan penelitian,
maka penulis menyarankan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
metode praktikum dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat digunakan oleh guru sebagai
salah satu alternatif metode dengan
model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan
proses sains siswa. Selanjutnya,
dalam mengerjakan pretes dan postes
sebaiknya dilakukan di pertemuan
yang berbeda dengan pertemuan
yang digunakan untuk melakukan
proses belajar mengajar agar tidak
mengganggu waktu proses
pembelajaran. Adapun pembelajaran
ini membutuhkan waktu yang cukup
lama, untuk itu sebaiknya guru lebih
cermat dan tepat dalam
mempertimbangkan waktu dalam

setiap sintaks pembelajaran Jigsaw,



selain itu untuk mengefisienkan
waktu, disarankan agar pembentukan
kelompok dilakukan pada hari

sebelum dimulainya proses

pembelajaran, agar tidak ada waktu

yang terbuang dengan percuma.
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